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The objective of this study was to determine the agronomic diversity of gamma-ray at 
50 Gray dose   during the phase of embryogenetic callus in napier grass cv Taiwan. This 
research used a randomized blok design (RBD) of gamma-ray and without radiation 
elephant grasses (P. purpureum cv Taiwan). There were 51 numbers in irradiated 
elephant grass, each number three replicated and five plant per number each. Without 
irradiation control used elephant grass (P. purpureum cv Taiwan); there were 10 
clumps in one block and each line number had been repeated three times. Gamma 
radiation showed no impact on plant height and stem weight (dry weight) at P>0.05, 
but had a significant effect on number of tillers, leaf length, leaf width, total weight, fresh 
weight, leaf (dry weight), weight of stem (fresh weight). Gamma ray irradiation 
selection does not have to generate high output but can be developed on sub optimal 
soil or extreme weather conditions such as tolerant felling, which requires less high 
plant. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman agronomis dari rumput gajah cv 
Taiwan hasil irradiasi sinar gamma pada dosis 50 Gray pada fase kalus embryogenetik. 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) rumput gajah (P. purpureum 
cv Taiwan) hasil irradiasi sinar gamma dan tanpa irradiasi. Pada rumput gajah hasil 
irradiasi terdapat 51 nomor, setiap nomor terdapat tiga ulangan dan setiap ulangan 
menggunakan 5 tanaman per nomor hasil mutan. Kontrol digunakan rumput gajah (P. 
purpureum cv Taiwan) tanpa irradiasi, dalam satu blok terdapat 10 rumpun dan diulang 
sebanyak 3 kali pada setiap nomor galur. Hasil penelitian menunjukkan irradiasi sinar 
gamma tidak berpengaruh  terhadap terhadap tinggi tanaman dan berat kering batang, 
tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, panjang daun, lebar daun, berat 
total, berat segar daun, berat kering daun, berat segar batang. Seleksi dengan irradiasi 
sinar gamma tidak harus menghasilkan produksi tinggi tetapi dapat dikembangkan 
pada  pada lahan sub optimal atau terhadap cuaca ekstrim seperti toleran rebah yang 
memerlukan tanaman dengan tinggi lebih pendek. 
Kata kunci:   irradiasi, keragaman, tanaman pakan ternak   
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Salah satu program dari Kementrian Pertanian dalam 
lima tahun kedepan adalah mengembangkan komoditas 
strategis yang dapat memperkuat ketahanan pangan dan 
mengakselerasi ekspor pertanian. Program di bidang 
peternakan juga diarahkan untuk mendukung program 
kementerian melalui berbagai kegiatan. Kegiatan 
tersebut diantaranya: Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor 
(GraTIEKs) atau sebesar 300%, kegiatan peningkatkan 
populasi sapi dan kerbau melalui program sapi kerbau 
komoditas andalan negeri (Sikomandan) dengan target 
akseptor 5,8 juta ekor, serta peningkatan produksi 
daging sapi/kerbau, kambing, domba, peningkatan 
ekspor untuk komoditas kambing/domba. Untuk 
mendukung program-program tersebut diperlukan 
ketersedian pakan yang cukup, dan porsi terbesar pakan 
untuk ruminansia adalah hijauan pakan. Salah satu 
sumber hijauan pakan adalah tanaman pakan ternak 
(TPT) berupa rumput.  
Tanaman pakan ternak (TPT) dapat bersumber dari 
rumput lokal maupun rumput introduksi hasil 
pemuliaan. Teknik pemuliaan yang banyak 
dikembangkan saat ini adalah dengan irradiasi sinar 
gamma untuk meningkatkan keragaman. Variasi fenotip 
disebabkan oleh efek irradiasi sinar gamma dapat 
mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Hanafiah et al. 2010).  Irradiasi 4 gray 
berpengaruh terhadap reduksi tunas dan panjang akar  
(Nessya et al. 2018). Rumput gajah cv  Taiwan memiliki 
ukuran daun cukup besar berbulu lembut dan panjang 
batang mencapai 4-5m, batangnya lunak, kandungan 
nutrisi cukup baik, pada batang muda pangkal batang 
bawah dekat tanah berwarna kemerah-merahan 
(Sajimin et al. 2001), dengan kecernaan bahan kering, 
kecernaan bahan organic (%) dan kecernaan protein 
kasar (%) masing – masing sebesar  55,55±1,53; 60,62 
±2,16 dan 67,75 ±1,74  (Ifradi et al. 2012). Kandungan 
nutrien dari beberapa rumput gajah cv Taiwan hasil 
irradiasi sinar gamma kandungan  protein kasar (%)  
8,68±1,29 dan serat kasar (%) 25,75±1,08 (Gea et al. 
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keragaan agronomis dari rumput gajah cv Taiwan hasil 





Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Agrostologi, Balai Penelitian Ternak, dengan ketinggian 
tempat 500 mdpl , dimulai pada Juni 2018 sampai Juli 
2019. Bahan Penelitian menggunakan mutan rumput 
gajah (RG) Pennisetum purpureum cv Taiwan sebanyak 
51 nomor hasil irradiasi sinar gamma 50 GY dari planlet 
di PATIR BATAN. Percobaan dilakukan pada ukuran 
petak 1m x 2 m dengan jarak tanam 50 cm. Rancangan 
penelitian menggunakan rancangan acak kelompok. 
Perlakuan adalah 51 nomor galur P. purpureum cv 
Taiwan hasil irradiasi sinar gamma ditambah satu nomor 
(no. 52) tanpa irradiasi sinar gamma,  setiap perlakuan 
diulang 3 kali. Pengelompokan berdasarkan kondisi 
lahan. Pengamatan  setelah tanaman dilakukan 
pemerataan (umur 3 bulan)  dan pemotongan berikutnya 
setiap 2 bulan (interval potong). Peubah yang diamati 
karakter agronomi meliputi: tinggi tanaman, jumlah 
anakan, panjang daun, lebar daun. Pengamatan terhadap 
peubah produksi meliputi: berat total, berat daun (berat 
segar), berat daun (berat kering), berat batang (berat 
segar) dan berat batang (berat kering). Data dianalisis 
menggunakan sidik ragam, jika terdapat perbedaan yang 
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, 
panjang daun dan lebar daun dapat di lihat pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1 dapat dilihat irradiasi sinar gamma tidak 
berpengaruh  terhadap tinggi tanaman, tetapi 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah anakan, 
panjang daun, lebar daun. Lima nomor dengan jumlah 
anakan tertinggi adalah nomor 19 diikuti nomor 2, 1, 27, 
dan 11, sementara panjang daun dengan lima nomor 
tertinggi 3, 24, 44, 23, dan 4, serta untuk lebar daun 
nomor 7, 37, 12, 3, dan 51. Tinggi rumput gajah cv 
Taiwan hasil irradiasi sinar gamma 138,33cm - 301,00 
cm, sedangkan pada kontrol 251cm. Hasil ini lebih tinggi 
dibanding hasil penelitian (Laksmita et al. 2018) pada 
Pennisetum purpureun cv Schum 60 HST sebesar 61,26 
cm. Karakteristik morfologi rumput gajah cv Taiwan 
tinggi 263,33 cm, pada umur panen 8 minggu 219,19 dan 
umur panen 12 minggu 308,13 cm (Budiman et al. 2012). 
Pada interval pemotongan 30 hari, 45 hari dan 90 hari 
tinggi tanaman berturut – turut 101,60cm; 128,75cm dan 
114,67 cm (Lestari et al. 2018). Galur–galur dengan 
tinggi tanaman yang tinggi dapat dikembangkan untuk 
hijauan toleran rebah. 
Jumlah anakan pada rumput gajah cv Taiwan hasil 
irradiasi sinar gamma mempunyai kisaran dari 19,00 - 
56,67, dan pada kontrol 37,03. Hal ini diduga karena 
masih di generasi M3 maka keragamannya masih sangat 
tinggi, selain itu nomor – nomor tersebut belum 
dilakukan seleksi sesuai dengan tujuan pemuliaan yang 
diinginkan sehingga keragaman peubah jumlah 
anakannya tinggi. Panjang daun pada rumput gajah cv 
Taiwan hasil irradiasi sinar gamma lebih rendah 
dibanding kontrol.  Panjang daun pada kontrol 108 cm, 
sementara panjang daun pada rumput gajah cv Taiwan 
hasil irradiasi 49,00-85,33 cm, sementara untuk lebar 
daun pada rumput cv Taiwan hasil irradiasi 1,33cm - 3.00 
cm dan hasil ini lebih rendah dibanding kontrol yaitu 
4,00 cm. Pada tahap awal irradiasi sinar gamma biasanya 
akan berpengaruh terhadap karakter – karakter 
kuantitatif tanaman seperti tinggi tanaman, lebar daun, 
panjang daun. Perlakuan dosis irradiasi menyebabkan 
kelainan morfologi seperti diameter batang kecil, daun 
kecil dan daun berwarna kuning kehijauan (Astuti 2007). 




Tabel 1  Tinggi tanaman, tinggi batang, jumlah anakan, panjang daun dan lebar daun 





































































































































































































































































Superskrip pada kolom yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada penyusutan bobot stek (p<0,05) 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis statistik berat total, 
berat segar daun, berat kering daun, berat segar batang 
dan berat kering batang. Irradiasi sinar gamma 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap berat total, berat 
segar daun, berat kering daun, berat segar batang, tetapi 
tidak berbeda nyata  terhadap berat kering batang dari 
rumput gajah cv Taiwan. Lima nomor dengan berat total 
tertinggi adalah 48, 32, 19, 1, dan 23; berat segar daun 
19,1,48,42, dan 49; berat kering daun  42,19,23,1, dan 45; 
berat segar batang  48,19,1,23, dan 42 dan berat kering 
batang 1, 19, 48, 42, dan 23. Rumput gajah cv Taiwan 
hasil irradiasi sinar gamma mempunyai kisaran berat 
total dari 466,00g -3777,00 g, hasil ini lebih rendah 
dibanding kontrol yaitu 4177,67 g. Berat segar daun  
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rumput gajah cv Taiwan hasil irradiasi sinar gamma 
248,00g - 908,30 g, hasil ini lebih rendah dibanding 
kontrol yaitu 1077,3 g. Berat kering daun  pada rumput 
gajah cv Taiwan hasil irradiasi 37,33g – 197,33 g, hasil ini 
lebih rendah dibanding kontrol yaitu 276,67 g. Berat 
segar batang pada rumput gajah cv Taiwan hasil irradiasi 
240,67g – 1045,67 g,  sementara pada kontrol  mencapai  
 
Tabel 2 Berat total, berat daun (berat segar), berat daun (berat kering), berat batang (berat segar) dan berat batang 
(berat kering) 
No  Berat total(gram) Berat daun (berat  
segar)(gram) 
Berat daun( berat 
kering) (gram) 
Berat batang (berat 
segar) 


























































































































































































































































































































Superskrip pada kolom yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada penyusutan bobot stek (p<0,05) 




2341,33 g. Berat kering batang dari rumput gajah cv 
Taiwan hasil irradiasi sinar gamma 26,67g - 257,33g, 
hasil ini lebih rendah dibanding kontrol yang mencapai 
274,33 g.  Produktivitas hijauan yang menurun diduga 
karena irradiasi merusak kromosom tanaman sehingga 
produktivitas tanaman menurun. Semakin tinggi dosis 
irradiasi sinar gamma akan menurunkan pertumbuhan 
tunas, daun dan akar pada rumput gajah (P. purpureum) 
(Al Hafiizh & Ermayanti 2014). 
 
SIMPULAN 
Terdapat keragaman pada karakteristik agronomi 
rumput gajah cv Taiwan hasil irradiasi sinar gamma 
diantara 51 mutan tanaman. Seleksi dengan irradiasi 
sinar gamma tidak harus menghasilkan produksi tinggi 
tetapi dapat dikembangkan pada  pada lahan sub optimal 
atau terhadap cuaca ekstrim seperti toleran rebah yang 
memerlukan tanaman dengan tinggi lebih pendek. 
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